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Abstrak — Transformasi digital dalam pendidikan tinggi
memerlukan sistem informasi terintegrasi untuk meningkatkan
efisiensi administrasi. Penelitian ini menganalisis dan
merancang sistem pengelolaan surat berbasis Enterprise
Resource  Planning (ERP) menggunakan Odoo pada
Laboratorium Fakultas Rekayasa Industri. Metode Quickstart
digunakan dengan tahapan analisis proses bisnis existing,
analisis fit and gap, perancangan proses bisnis yang diharapkan,
dan implementasi menggunakan Odoo Studio.

Sistem yang dirancang berhasil mengintegrasikan proses
permintaan, pengiriman, penandatanganan digital, dan
penyimpanan surat secara elektronik. Evaluasi melalui usability
testing dan Kuesioner System Usability Scale (SUS)
menunjukkan pengguna eksternal memberikan skor rata-rata
83 (acceptable), sedangkan pengguna internal memberikan skor
38,1 (not acceptable). Hal ini mengindikasikan sistem telah
mendukung digitalisasi layanan bagi pemohon surat, namun
kebutuhan pengguna internal belum terpenuhi optimal,
terutama dalam pembuatan dokumen surat.

Penelitian merekomendasikan  pengembangan  fitur
pembuatan dan pengeditan dokumen langsung dalam Odoo
serta migrasi ke versi enterprise ataupun menggunakan odoo
versi sh. untuk meningkatkan fleksibilitas sistem dan mencapai
integrasi proses yang lebih menyeluruh.

Kata kunci— ERP, Odoo, Pengelolaan Surat, Digitalisasi,
Quickstart, Usability Testing, System Usability Scale (SUS).

I. PENDAHULUAN

Transformasi digital di berbagai sektor organisasi telah
mendorong kebutuhan akan sistem informasi yang
terintegrasi untuk meningkatkan efisiensi operasional [1].
Namun, sektor pendidikan tinggi menghadapi tantangan
khusus dalam mengadopsi teknologi digital. Menurut laporan
[2], hanya 12% institusi pendidikan tinggi yang berhasil
melakukan transformasi digital, dengan hambatan utama
meliputi kurangnya keterampilan teknologi, strategi yang
tidak jelas, dan kompleksitas perangkat lunak.

Dalam konteks operasional pendidikan tinggi,
pengelolaan dokumen administratif menjadi aspek krusial
yang membutuhkan sistem yang terstruktur dan efisien [3].
Sistem pengelolaan surat yang tidak terintegrasi
menyebabkan proses menjadi lambat dan rentan terhadap
kesalahan dalam pemberian informasi [4]. Kondisi ini juga

terjadi di Laboratorium Fakultas Rekayasa Industri (FRI),
Telkom University, yang saat ini menggunakan sistem
terfragmentasi dengan WhatsApp untuk komunikasi, Google
Drive untuk penyimpanan, dan Microsoft Word untuk
pembuatan dokumen.

Enterprise Resource Planning (ERP) seperti Odoo
menawarkan solusi strategis untuk mengintegrasikan seluruh
proses pengelolaan surat dalam satu platform komprehensif.
Sistem ERP yang terintegrasi dengan e-Sign terbukti dapat
mempercepat alur kerja administrasi di lingkungan
pendidikan secara signifikan [5]. Penelitian ini bertujuan
untuk  menganalisis dan merancang sistem ERP
menggunakan Odoo dengan metodologi Quickstart sebagai
solusi terintegrasi untuk mengatasi fragmentasi sistem
pengelolaan surat di Laboratorium FRI, Telkom University.

II. KAJIAN PUSTAKA

A. Enterprise Resource Planning (ERP)

ERP merupakan sistem terintegrasi yang menyatukan

berbagai proses bisnis dari fungsi-fungsi departemen dalam
suatu organisasi ke dalam satu sistem yang terpadu [6].
Madanhire & Mbohwa (2016) menyatakan bahwa ERP
merupakan pendekatan untuk membangun sistem yang saling
terhubung dan terintegrasi guna mengelola sebagian besar
aktivitas operasional dalam suatu organisasi atau perusahaan
[7]. Sistem ERP memberikan visibilitas dan kontrol yang
lebih besar atas proses bisnis yang dijalankan, sehingga
memungkinkan perusahaan memantau aktivitas bisnisnya
secara real-time dan mengambil keputusan yang lebih baik
dan lebih cepat [8].
Sistem ERP modern memberikan lima manfaat utama bagi
organisasi: (1) Sumber Kebenaran Tunggal yang
menyediakan basis data terpusat dengan analitik real-time,
(2) Pengurangan Pekerjaan Manual melalui otomatisasi
tugas-tugas rutin, (3) Scalability untuk mendukung
pertumbuhan bisnis yang cepat, (4) Manajemen Risiko
Terintegrasi dengan fitur pengendalian internal dan audit, dan
(5) Fleksibilitas Implementasi dengan arsitektur modular
yang memungkinkan penerapan sistem secara bertahap
sesuai prioritas kebutuhan.
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B. Pengelolaan Surat

Pengelolaan surat merupakan serangkaian kegiatan yang
mencakup pencatatan, pengiriman, hingga penyimpanan
surat dengan metode tertentu secara sistematis dan
terorganisir [9]. Proses ini tidak hanya bersifat administratif,
tetapi juga menjadi bagian penting dari tata kelola informasi
dalam suatu organisasi. Pengelolaan surat masuk mencakup
proses yang melibatkan beberapa unit fungsional, seperti unit
penerima, penyortir, pencatat, pengarah, pengolah, hingga
penata arsip, sedangkan surat keluar didefinisikan sebagai
surat yang dibuat oleh organisasi dan ditujukan kepada pihak
di luar organisasi [10].

C. Odoo

Odoo merupakan sistem manajemen open source yang
gratis, mudah digunakan, dan dapat diintegrasikan dengan
berbagai komponen lain. Sistem ini menyediakan solusi
terintegrasi untuk kebutuhan pengelolaan bisnis secara
menyeluruh, mencakup berbagai fungsi seperti CRM,
manajemen proyek, penjualan, manufaktur, gudang, dan
manajemen keuangan [11]. Implementasi sistem Odoo
memberikan keuntungan berupa kemudahan pengembangan,
tampilan user-friendly, aksesibilitas tinggi, skalabilitas untuk
bisnis kecil hingga besar, dan fleksibilitas modifikasi sistem
menggunakan bahasa program HTML-PHP [12].

D. Metodologi QuickStart

QuickStart adalah metodologi implementasi perangkat
lunak yang direkomendasikan oleh Odoo untuk organisasi
kecil hingga menengah di berbagai sektor industri [13].
Metodologi ini diperkenalkan secara resmi setelah
peluncuran Odoo versi 8.0 sebagai pendekatan yang lebih
efisien dalam menerapkan sistem ERP secara cepat dan
efektif [14]. Tahapan QuickStart meliputi: (1) Kick-off Call
untuk diskusi awal dengan pemangku kepentingan, (2)

Analysis untuk mempelajari  proses bisnis as-is dan
merancang fo-be process, (3) Configuration untuk

menyesuaikan sistem Odoo dengan kebutuhan organisasi,
dan (4) Production sebagai tahap akhir implementasi sistem.

E. Fit & Gap Analysis

Fit & gap analysis merupakan metodologi evaluasi yang
digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
kebutuhan bisnis organisasi dengan kemampuan fungsional
sistem yang akan diimplementasikan ([15]). Dalam konteks
implementasi ERP, fit & gap analysis berperan sebagai
proses untuk mengevaluasi kesenjangan dalam kebutuhan
bisnis dan fungsionalitas sistem ERP yang sedang
dipertimbangkan untuk implementasi [16].

F. Unified Modeling Language (UML)

UML merupakan standar terbuka yang dirancang untuk
memodelkan sistem perangkat lunak secara visual dan
sistematis [17]. Use case diagram mendeskripsikan skenario
penggunaan yang mungkin dimana suatu sistem
dikembangkan untuk tujuan tersebut [ 18], sedangkan Activity
Diagram digunakan untuk memodelkan alur aktivitas dalam
sistem dan merepresentasikan logika proses bisnis [19].
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G. System Usability Scale (SUS)

SUS adalah kuesioner yang dikembangkan tahun 1996
untuk mengukur persepsi usability suatu sistem. SUS terdiri
dari 10 pertanyaan yang mencakup berbagai aspek usability
sistem seperti pendapat pengguna, kemudahan, dan
kompleksitas sistem [20]. Usability testing didefinisikan
sebagai metode "thinking-aloud" yang terdiri dari empat
komponen utama: Instructions and Tasks, Verbalization,
Reading the User, dan Relationship between User and
Evaluator [21].

III. METODE

Enviroment IS Research Knowledge Base

GAMBAR 1
(Model Konseptual Penelitian)

Model konseptual adalah representasi tingkat tinggi yang
menjelaskan bagaimana suatu sistem diatur dan beroperasi
[22]. Model konseptual penelitian ini menjelaskan
permasalahan pengelolaan surat yang terfragmentasi di
Laboratorium FRI dan solusi sistem ERP Odoo yang
terintegrasi.

- Environment: Laboratorium FRI menghadapi tantangan
pengelolaan surat melalui platform terpisah (WhatsApp,
Google Drive, Microsoft Word) yang menyebabkan
inefisiensi dan kesulitan koordinasi.

- Information System Research: Implementasi sistem ERP
Odoo dengan modul Email Marketing yang diintegrasikan
dengan modul Helpdesk, Sign, dan Documents
menggunakan metodologi QuickStart. Evaluasi dilakukan
dengan System Usability Scale (SUS).

- Knowledge Base: Penelitian didasarkan pada teori ERP,
metodologi QuickStart, dan studi literatur praktik terbaik
pengelolaan surat, serta wawancara untuk penyesuaian
fitur sistem.

Penelitian menggunakan metodologi QuickStart dengan
tahapan: (1) Kick-off Call untuk identifikasi kebutuhan dan
penentuan tujuan sistem, (2) Analysis meliputi business needs
analysis dan fit & gap analysis, (3) Configuration untuk
konfigurasi modul Email Marketing dan integrasi dengan
modul lainnya, serta testing dan validasi sistem.
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(Sistematika Penelitian)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sistem pengelolaan surat
yang dikembangkan menggunakan salah satu aplikasi
Enterprise Resource Planning (ERP), yaitu Odoo, dengan
pendekatan metode Quickstart. Metode ini dipilih karena
memungkinkan implementasi sistem berbasis konfigurasi
standar ~ dengan  minim  pengembangan  khusus
(customization), sehingga lebih cepat dan efisien dalam
penerapannya. Sistem ini dirancang untuk mempermudah
pengajuan dan distribusi surat dalam lingkungan
laboratorium secara terstruktur dan terintegrasi. Dalam
prosesnya, sistem memanfaatkan modul Email Marketing
untuk mendistribusikan surat secara otomatis kepada pihak
terkait.

Permasalahan awal yang melatarbelakangi penelitian ini
adalah belum tersedianya sistem yang menyatukan seluruh
proses pengelolaan surat ke dalam satu platform. Hal ini
menyebabkan alur kerja menjadi terfragmentasi dan sulit
untuk dimonitor secara efisien.

A. Identifikasi Masalah

Masalah utama yang dihadapi Laboratorium FRI adalah tidak
adanya sistem pengelolaan surat digital yang terintegrasi,
yang mampu membantu pengguna dalam mengajukan
permintaan, mendistribusikan surat secara otomatis,
memberikan status pelacakan secara real-time, serta
menyimpan arsip surat dengan aman dan mudah diakses.

TOOLSITECHNOLOGY. DATANNFORMATION

N .
% \,

Tiekaik aa sistem (erpusas wntuk pengelolagn surat =—>, Tilak aga sistem tacking stals sural ——,

Data teresbar di berbagai okas: +—

Informas tidak terntegrasi -
= = N \
7 7

AT kera lidak jelns dan sk lerstancarisas Ketergan

Tidak ada standarisasi proses pengekolaan surat ~—— Keoardinas antar tim tidak efisien ~——+

PROCESS/STANDARDS HUMAN RESOURCE

GAMBAR 3
(Fishbone Diagram)
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Permasalahan ini kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan 5 Whys dan divisualisasikan dalam bentuk
diagram fishbone seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.
Hasil analisis menunjukkan bahwa akar dari permasalahan ini
mencakup belum adanya sistem permintaan dan distribusi
surat yang terpusat, ketiadaan alur kerja digital yang standar,
keterbatasan pelacakan proses surat, serta tidak adanya
pengelolaan  dokumen berbasis peran (role-based).
Pemahaman menyeluruh terhadap akar masalah ini menjadi
dasar dalam perancangan sistem yang adaptif dan sesuai
dengan kebutuhan laboratorium di masa mendatang.

B. Analisis
Penelitian ini menggunakan metodologi Quickstart yang
terdiri dari tiga tahap:

1. Kick-off Call : Peneliti mempresentasikan konsep
sistem pengelolaan surat berbasis Odoo kepada
Laboratorium FRI dan mendapat persetujuan untuk
melanjutkan pengembangan sistem.

2. Analisis : Analisis dilakukan dengan metode fit-gap
untuk membandingkan proses bisnis pengelolaan surat
yang berjalan saat ini dengan proses target yang akan
diimplementasikan dalam Odoo.

TABEL 1
(Fit and Gap Analysis)
Business Requirement Fulfillment Solutions
Process Solution
N P F
Pengirima | Dapat v Melakukan
n  Surat | mengirimkan adjustment
Digital surat  digital dengan
secara masal mengkonfigur
melalui email asi modul
dengan Email
tracking Marketing
delivery Odoo yang
status. dapat
mengirimkan
mail  secara
masal dengan
fitur tracking
delivery
status.
Permintaa | Dapat v Melakukan
n  Surat | menerima dan adjustment
dari mengelola menggunakan
Eksternal permintaan modul  Odoo
surat dari Helpdesk
pemohon untuk
secara digital manajemen
dengan sistem permintaan
tiket. surat dengan
fitur ticketing
system.
Tanda Dapat Vv Melakukan
tangan mengirimkan adjustment
digital mail dan dengan
pada meminta tanda menggunakan
modul tangan digital modul sign
menggunakan yang dapat
template yang menambahkan
sudah ada. template untuk
permintaan
surat.
Sehingga
dapat
mengefisiensi
kan waktu.
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C. Perancangan

Pada tahap perancangan, sistem dikonfigurasi dan
disesuaikan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan fit-gap
sebelumnya. Hak akses diberikan kepada pengguna sesuai
dengan peran masing-masing, di mana Kepala Laboratorium
berperan sebagai admin yang memiliki kendali penuh atas
sistem. Staf laboratorium memiliki hak akses terbatas untuk
mengedit dan memproses surat, sementara dosen atau asisten
laboratorium memiliki hak akses sebagai pemohon surat.
Dalam sistem yang dirancang, beberapa fitur utama telah
dikonfigurasi, antara lain:

1. Pengiriman Surat Digital dengan Fitur Tracking

Fitur ini memungkinkan staf laboratorium untuk
mengirimkan surat secara digital melalui email langsung dari
sistem Odoo Setiap proses pengiriman tercatat secara
otomatis dalam sistem, sehingga meningkatkan transparansi
dan mempermudah monitoring tanpa perlu konfirmasi

manual.
Yl G . Dy

.. E am

|1
|
2ﬁﬁﬁéjf

GAMBAR 4
(Hasil Konfigurasi Fitur Pengiriman Surat Digital)

2. Permintaan Surat Melalui Fitur Helpdesk Ticketing

Fitur ini digunakan untuk memudahkan pihak eksternal
selaku pemohon untuk dapat meminta pembuatan surat
kepada pihak internal secara praktis.

—r= S — : oo P i

GAMBAR 5
(Hasil Konfigurasi Fitur Permintaan Surat)

3. Pengajuan Tanda Tangan Digital
Fitur ini digunakan untuk mempermudah pihak internal
dalam mengajukan tandatangan digital kepada pihak
eksternal.

s @ x

GAMBAR 6
(Hasil Konfigurasi Fitur Tanda Tangan Digital)

D. Pengujian dan Testing

Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi tingkat
kemudahan penggunaan dan fungsionalitas sistem yang
dikembangkan. Dua metode yang digunakan yaitu:

1. Usability Testing
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Digunakan untuk mengobservasi bagaimana pengguna

menyelesaikan tugas tertentu dalam sistem berdasarkan

test case yang telah disusun. Tugas diuji oleh dua
kelompok pengguna: staf laboratorium sebagai
pengguna internal dan mahasiswa sebagai pengguna
eksternal. Observasi difokuskan pada alur penggunaan
fitur utama seperti permintaan surat, pengiriman email,
tanda tangan digital, dan penyimpanan dokumen.

2.  System Usability Scale (SUS)

Metode ini digunakan untuk mengukur persepsi

pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem

melalui 10 butir pernyataan dengan skala Likert 1-5.

Pernyataan terdiri dari kombinasi positif dan negatif.

Skor dihitung dengan cara:

- Untuk pernyataan positif: (jawaban — 1)

- Untuk pernyataan negatif: (5 — jawaban)
Seluruh skor dijumlahkan, lalu dikalikan dengan 2.5
untuk menghasilkan nilai akhir dalam rentang 0—
100.

Kombinasi kedua metode ini memberikan hasil evaluasi
kualitatif dan kuantitatif yang saling melengkapi terhadap
pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem.

E. Evaluasi Hasil Pengujian

Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana
sistem pengelolaan surat berbasis Odoo yang telah
dikonfigurasi dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Metode
yang digunakan meliputi wusability testing dan System
Usability Scale (SUS) yang melibatkan dua kelompok
pengguna, yaitu internal (staf laboratorium) dan eksternal
(mahasiswa sebagai pemohon surat).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi
dengan baik dalam menangani permintaan surat secara
digital, pengiriman surat melalui email, serta pelacakan status
surat secara real-time. Nilai rata-rata SUS dari pengguna
eksternal adalah 83, yang masuk dalam kategori acceptable,
menandakan bahwa sistem dinilai mudah digunakan dan
bermanfaat.

Sebaliknya, pengguna internal memberikan nilai SUS sebesar
38,1, yang termasuk dalam kategori not acceptable. Nilai
rendah ini disebabkan oleh keterbatasan sistem dalam
mengakomodasi kebutuhan internal, seperti pembuatan surat
secara otomatis berdasarkan femplate yang kompleks, yang
hingga saat ini masih dilakukan di luar sistem.

Perbedaan persepsi ini mencerminkan bahwa sistem lebih
optimal digunakan untuk mendukung layanan eksternal,
namun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk
memenuhi proses kerja internal secara menyeluruh dan
efisien.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem ERP
Odoo dengan metode Quickstart mampu mengintegrasikan
proses pengelolaan surat di Laboratorium FRI, mulai dari
permintaan,  pengiriman,  penandatanganan, hingga
penyimpanan dokumen digital. Sistem telah berhasil
memenuhi kebutuhan pengguna eksternal dengan nilai
System Usability Scale (SUS) sebesar 83,1 yang tergolong
tinggi. Namun, skor SUS dari pengguna internal hanya
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mencapai 38,1, yang menandakan masih terdapat kendala
dalam pemenuhan kebutuhan internal, terutama pada proses
pembuatan dokumen yang belum terakomodasi dalam sistem.

B.

Saran

Diperlukan pengembangan lanjutan pada sistem, khususnya
untuk menambahkan fitur pembuatan dan pengeditan
dokumen langsung di dalam platform Odoo agar proses kerja
internal dapat sepenuhnya terdigitalisasi. Selain itu, migrasi
ke Odoo versi enterprise dapat dipertimbangkan guna
memperoleh fleksibilitas dan fitur tambahan yang lebih
mendukung kebutuhan kompleks organisasi. Penerapan
sistem serupa juga dapat diperluas ke unit lain dalam institusi
sebagai bagian dari strategi transformasi digital yang
berkelanjutan.
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